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Abstract 

 

This study aims to analyze the effect of Price Earning Ratio (PER) and Debt 

to Equity Ratio (DER) on the stock price of PT Charoen Pokphand Tbk during 

the 2012–2023 period. The research utilizes secondary data derived from 

annual financial statements and is analyzed using SPSS version 25 with a 

quantitative method. The results of the classical assumption tests indicate that 

the data meets statistical requirements: the data is normally distributed (sig. 

= 0.200 > 0.05), no multicollinearity is present (VIF = 1.000 < 10 and 

Tolerance = 1.000 > 0.1), no heteroscedasticity is detected (sig. PER = 0.546 

and DER = 0.667 > 0.05), and no autocorrelation is found since dU < DW < 

4-dU (1.5794 < 1.733 < 2.4206). The t-test results show that PER has a 

significant positive effect on stock price (t-value = 2.613 > t-table = 2.262; 

sig. = 0.028 < 0.05), while DER has a significant negative effect (t-value = |-

4.607| > t-table = 2.262; sig. = 0.001 < 0.05). The F-test results indicate that 

PER and DER simultaneously have a significant effect on stock price (F-value 

= 14.190 > F-table = 4.26; sig. = 0.002 < 0.05). The coefficient of 

determination (R²) is 0.759, suggesting that 75.9% of the variation in stock 

price can be explained by the two independent variables. These findings affirm 

that both profitability ratio (PER) and capital structure (DER) are important 

factors in determining a company’s stock value. 

 

Keywords: Price Earning Ratio (PER), Debt to Equity Ratio (DER), Stock 

Price 

 
Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Price Earning Ratio (PER) dan Debt to Equity Ratio 

(DER) terhadap harga saham PT Charoen Pokphand Tbk selama periode 2012–2023. Penelitian 

menggunakan data sekunder dari laporan keuangan tahunan dan dianalisis menggunakan SPSS versi 25 

dengan metode kuantitatif. Hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa data memenuhi syarat statistik, yaitu 

(sig = 0,200 > 0,05) terjadi distribusi normal, tidak terjadi multikolinearitas (VIF = 1,000 < 10 dan Tolerance 

= 1,000 > 0,1), tidak terdapat heteroskedastisitas (sig. PER = 0,546 dan DER = 0,667 > 0,05), dan tidak 

terjadi autokorelasi karena dU < DW < 4-dU (1,5794 < 1,733 < 2,4206).  Hasil uji t menunjukkan PER 

berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham dengan t hitung = 2,613 > t tabel = 2,262 dan sig. = 

0,028 < 0,05. DER berpengaruh negatif signifikan dengan t hitung = |-4,607| < t tabel = 2,262 dan sig. = 
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0,001 < 0,05. Hasil uji F menunjukkan bahwa PER dan DER secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham (F hitung = 14,190 > F tabel = 4,26; sig. = 0,002 < 0,05). Nilai koefisien determinasi 

(R²) sebesar 0,759 mengindikasikan bahwa 75,9% variasi harga saham dapat dijelaskan oleh kedua variabel 

independen tersebut. Temuan ini menegaskan bahwa baik rasio profitabilitas (PER) maupun struktur 

pendanaan (DER) merupakan faktor penting dalam pembentukan nilai saham perusahaan 

 

Kata Kunci : Price Earning Ratio (PER), Debt to Equity Ratio (DER), Harga Saham 

 

PENDAHULUAN 

Harga saham merupakan salah satu aspek penting dalam pasar modal yang memengaruhi 

keputusan investasi dan aktivitas perdagangan. Harga saham mencerminkan nilai pasar sebuah 

perusahaan yang tercermin dari persepsi investor terhadap kinerja, prospek, dan kondisi ekonomi 

yang mempengaruhinya. Faktor-faktor seperti kinerja keuangan perusahaan, kondisi industri, 

inovasi produk, dan peristiwa eksternal dapat mempengaruhi pergerakan harga saham 

Namun, perlu diingat bahwa harga saham tidak selalu mencerminkan nilai intrinsik sebuah 

perusahaan. Spekulasi, sentimen pasar, dan faktor lainnya dapat menyebabkan harga saham 

bergerak jauh dari nilai sebenarnya. Oleh karena itu, risiko investasi selalu ada dalam perdagangan 

saham, dan investor perlu melakukan riset yang cermat serta memiliki pemahaman yang baik 

tentang pasar dan saham yang mereka beli. Dalam lingkungan pasar yang dinamis dan kompleks, 

memahami faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham menjadi kunci untuk mengambil 

keputusan investasi yang tepat 

 



 
 
 

 

 

6590 
 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara

https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 2 No: 4, Agustus – September 2025  

E-ISSN : 3046-4560 

 
Berdasarkan pada tabel dan grafik 1.1 menunjukkan perkembangan harga saham PT Charoen 

Pokphand Tbk. selama periode 2012 hingga 2023. Harga saham perusahaan ini mengalami 

fluktuasi yang cukup signifikan dari tahun ke tahun, mencerminkan dinamika pasar modal dan 

berbagai faktor yang memengaruhi kinerja perusahaan maupun kondisi ekonomi makro 
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Pada tabel dan grafik 1.2 menunjukkan perkembangan Price Earning Ratio (PER) PT 

Charoen Pokphand Tbk. selama periode 2012 hingga 2023. Data ini menggambarkan fluktuasi 

Price Earning Ratio yang mencerminkan dinamika kinerja perusahaan serta persepsi pasar 

terhadap nilai saham perusahaan tersebut 
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Pada tabel dan gambar 1.3 menunjukkan perkembangan Debt to Equity Ratio (DER) PT 

Charoen Pokphand Tbk. selama periode 2012 hingga 2023. Data ini menggambarkan fluktuasi 

DER yang mencerminkan struktur pendanaan perusahaan dan tingkat penggunaan utang dalam 

kegiatan operasionalnya 

Investor juga menghadapi tantangan dalam menilai risiko yang timbul dari kebijakan global 

seperti perang dagang dan perubahan iklim. Ketergantungan Indonesia pada impor bahan baku 

menjadikan PT Charoen Pokphand Tbk rentan terhadap fluktuasi harga komoditas global. Dalam 

kondisi ini, DER menjadi indikator penting untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

menghadapi beban keuangan yang timbul akibat dinamika global tersebut 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Laporan Keuangan  

Menurut Hidayat (2018:2) "Laporan keuangan merupakan suatu informasi yang 

menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan, dimana informasi tersebut dapat 

dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan suatu perusahaan". 

 

2. Rasio Keuangan 

Menurut Kasmir (2019:106), “Untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan dengan 

menggunakan rasio-rasio keuangan, dapat dilakukan dengan beberapa rasio keuangan". 

 

3. Harga Saham 

Sutanto, dkk. (2017:178), menjelaskan bahwa “Harga saham yang diperdagangkan di 

pasar adalah harga yang mengacu pada harga saham terkini yang tercatat dalam transaksi, baik 

itu pada saat saham tersebut dibeli maupun dijual oleh investor”. Harga ini menjadi acuan bagi 

para investor dalam mengambil keputusan investasi 
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4. Price Earning Ratio (PER) 

Menurut Budiman (2021: 48) semakin rendah rasio PER, maka semakin murah sebuah 

saham. Price Earning Ratio (PER) digunakan untuk menilai mahal murahnya saham 

berdasarkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih. Laba bersih yang dimaksud 

adalah laba bersih per saham. Jika nilai Price Earning Ratio (PER) tinggi mengindikasikan 

investor mengharapkan pertumbuhan laba bersih yang tinggi dari perusahaan yang 

diinvestasikan. 

 

5. Debt to Equity Ratio (DER) 

Menurut Mariana (2022:100), "Debt to Equity Ratio atau DER merupakan 

perbandingan antara utang lancar dan utang jangka panjangdengan jumlah modal sendiri". 

Menurut Wijaya, dkk. (2025:303), "Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang 

digunakan untuk menilai proporsi utang perusahaan yang dibandingkan dengan proporsi 

modalnya (ekuitas)". 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini yaitu asosiatif kausal dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono 

(2019:16) "Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode yang didasari oleh filsafat 

positivisme, digunakan untuk men eliti pada populasi dan sampel tertentu, untuk pengumpulan data 

menggunakan instrument penelitian, analisisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan". Metode ini disebut metode kuantitatif karena data 

penelitian berupa angka-angka dan menggunakan analisis statistik 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Data tersebut menunjukkan hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov terhadap data 

residual tak terstandarisasi (unstandardized residual) dengan jumlah sampel sebanyak 12. 
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Nilai signifikansi yang ditampilkan adalah 0,200, yang berarti berada di atas nilai ambang 

umum yaitu 0,05. Dengan demikian, data residual dianggap mengikuti distribusi normal. 

Hal ini menunjukkan bahwa penyebaran data residual tidak menyimpang secara signifikan 

dari pola distribusi normal, sehingga asumsi normalitas dalam analisis regresi telah 

terpenuhi. Pemenuhan asumsi ini penting karena dapat meningkatkan keakuratan hasil 

analisis, khususnya dalam hal peramalan dan penarikan kesimpulan statistik dari model 

regresi yang digunakan 

 

b. U lji Mu lltikolinelaritas 

 
Pada tabel 4.6 di atas, menampilkan hasil pengujian multikolinearitas menggunakan 

indikator Tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor). Tolerance menunjukkan 

seberapa besar variasi suatu variabel independen yang tidak dapat diprediksi oleh variabel 

independen lainnya. Hasil analisis memperlihatkan bahwa nilai Tolerance untuk variabel 

PER (X1) dan DER (X2) adalah 1,000 yang melebihi batas minimum 0,01 (nilai toleransi 

= 1,000 > 0,01), sedangkan nilai VIF sebesar 1,000 berada di bawah ambang batas 10 

(VIF.=.1,000 < 10). Berdasarkan temuan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak 

terjadi masalah multikolinearitas. 

c. Uji Heterokedastisitas  

 
Data tersebut menunjukkan hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan 

metode regresi variabel independen (PER dan DER) terhadap nilai absolut residual 

(Abs_RES). Berdasarkan hasil output, nilai signifikansi untuk PER adalah 0,546x dan 
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untuk DER adalah 0,667%, yang keduanya jauh di atas ambang batas signifikansi 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel 

independen dan residual, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak 

mengandung gejala heteroskedastisitas. Artinya, varian residual bersifat konstan 

(homoskedastis), dan asumsi klasik regresi mengenai kestabilan varians residual telah 

terpenuhi, yang penting agar estimasi parameter model tetap efisien dan tidak bias 

 

d. Uji Autokolerasi  

 
Data tersebut menampilkan hasil uji autokorelasi dengan menggunakan metode Durbin-

Watson (DW test) pada model regresi yang memprediksi variabel Harga Saham 

berdasarkan dua variabel independen, yaitu PER dan DER. Nilai Durbin-Watson yang 

diperoleh adalah 1,733, sedangkan berdasarkan jumlah observasi selama 12 tahun dan 2 

variabel independen, nilai batas bawah (dL) adalah 0,8122 dan batas atas (dU) adalah 

1,5794. Karena nilai DW berada di antara dU dan 4 − dU (1,5794 < 1,733 < 2,4206), maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala autokorelasi, dalam model regresi yang 

digunakan. Ketiadaan autokorelasi menunjukkan bahwa nilai residual tidak saling 

berkorelasi antar periode waktu, sehingga model memenuhi salah satu asumsi penting 

dalam regresi.  

 

2. Analisis Regresi Linier Berganda  
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a. Nilai koefisien konstanta (intercept) dalam model regresi ini adalah sebesar 4.729,498. 

Artinya, jika nilai variabel independen PER (Price to Earning Ratio) dan DER (Debt to 

Equity Ratio) diasumsikan bernilai nol, maka harga saham diprediksi sebesar Rp 

4.729,498. Nilai konstanta ini menjadi titik awal (baseline) dari perhitungan harga saham 

sebelum mempertimbangkan pengaruh dari PER dan DER. Meskipun dalam praktik nilai 

PER dan DER tidak mungkin nol, konstanta tetap penting untuk membentuk garis regresi 

yang akurat dalam model 

b. Nilai koefisien dari variabel PER adalah sebesar 132,278x, dengan tingkat signifikansi 

(Sig.) sebesar 0,028. Karena nilai signifikansi ini lebih kecil dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa PER berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham. Koefisien 

positif menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit pada PER akan menyebabkan 

kenaikan harga saham sebesar Rp.132,278, dengan asumsi variabel lainnya tetap. Hal ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi PER suatu perusahaan, maka semakin tinggi pula 

kecenderungan harga sahamnya untuk meningkat 

c. Nilai koefisien dari variabel DER adalah sebesar |-63,456%|, dengan tingkat signifikansi 

(Sig.) sebesar 0,001. Karena nilai sig tersebut jauh lebih kecil dari 0,05, maka DER juga 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Namun, arah pengaruhnya negatif, yang 

berarti setiap peningkatan satu unit pada DER akan menurunkan harga saham sebesar Rp 

63,456, dengan asumsi variabel lainnya tetap. Ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

tingkat utang perusahaan dibandingkan modalnya, maka harga saham cenderung menurun, 

yang mencerminkan persepsi risiko investor terhadap beban utang yang tinggi 

 

3. Uji Hipotesis  

a. Uji Parsial (Uji t) 

 
1) Variabel PER (Price to Earnings Ratio) memiliki nilai t hitung sebesar 2,613, yang 

berarti lebih besar dari nilai t tabel sebesar 2,262 pada tingkat signifikansi 5% (α = 0,05). 

Selain itu, nilai signifikansi (Sig.) untuk PER adalah 0,028, yang lebih kecil dari 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis nol (H₀) PER terhadap harga saham ditolak, dan 

hipotesis alternatif (H₁) yang menyatakan bahwa ada pengaruh signifikan diterima. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara parsial, PER berpengaruh signifikan 
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terhadap harga saham secara positif. Ini berarti bahwa semakin tinggi nilai PER, maka 

harga saham cenderung meningkat 

2) Variabel DER (Debt to Equity Ratio) memiliki nilai t hitung sebesar -4,607, dan 

meskipun tanda negatif menunjukkan arah hubungan negatif, nilai absolut dari t hitung 

tersebut (4,607) masih lebih besar dari t tabel sebesar 2,262. Nilai signifikansi (Sig.) 

untuk DER adalah 0,001, yang jauh lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, hipotesis nol 

(H₀) yang menyatakan bahwa DER tidak berpengaruh terhadap harga saham ditolak, 

dan hipotesis alternatif (H₁) yang menyatakan bahwa DER berpengaruh secara 

signifikan terhadap harga saham diterima. Kesimpulannya, secara parsial, DER 

berpengaruh signifikan secara negatif terhadap harga saham. Artinya, semakin tinggi 

rasio utang terhadap ekuitas suatu perusahaan, maka harga saham cenderung menurun. 

Hal ini menunjukkan bahwa investor menilai perusahaan dengan tingkat utang yang 

tinggi sebagai perusahaan yang lebih berisiko, sehingga mereka menurunkan valuasi 

saham perusahaan tersebut. 

 

b. Uji Simutan (Uji F) 

 
Berdasarkan hasil output ANOVA pada tabel, diperoleh nilai F hitung sebesar 14,190, yang jauh 

lebih besar dari nilai F tabel sebesar 4,26 pada tingkat signifikansi 5% dengan derajat kebebasan 

(df1 = 2 dan df2 = 9). Selain itu, nilai signifikansi (Sig.) yang diperoleh adalah sebesar 0,002, yang 

juga jauh lebih kecil dari batas signifikansi 0,05. Hal ini memberikan bukti statistik yang kuat 

untuk menolak hipotesis nol (H₀) dan menerima hipotesis alternatif (H₁), yang berarti bahwa 

secara simultan variabel PER dan DER memang berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

Dengan kata lain, model regresi yang dibangun memiliki kelayakan secara statistik dan dapat 

digunakan untuk menjelaskan atau memprediksi perubahan harga saham berdasarkan kombinasi 

nilai PER dan DER 

 

4. Koefisien Determinasi 
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Berdasarkan uji di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,759, yang berarti 

bahwa sebesar 75,9% variasi perubahan harga saham (Y) dapat dijelaskan oleh variabel independen 

dalam model, yaitu PER (Price to Earning Ratio) dan DER (Debt to Equity Ratio) secara simultan. 

Nilai ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan memiliki kemampuan penjelasan yang 

sangat baik, karena sebagian besar fluktuasi harga saham dapat diterangkan oleh kombinasi kedua 

variabel tersebut. Sementara itu, sisanya sebesar 24,1% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model 

regresi ini, seperti kondisi pasar, faktor makroekonomi, sentimen investor, dan variabel keuangan 

lainnya yang tidak dimasukkan dalam analisis ini. Semakin tinggi nilai R Square, maka semakin baik 

pula model dalam menjelaskan hubungan antara variabel independen dan dependen. Oleh karena itu, 

hasil ini menegaskan bahwa model regresi yang dibentuk cukup kuat dan layak digunakan untuk 

menganalisis pengaruh PER dan DER terhadap harga saham 

 

KESIMPULAN 

Untuk menjawab pertanyaan dari rumusan masalah dalam penelitian mengenai pengaruh 

PER dan DER terhadap harga saham PT Charoen Pokphand Tbk dari tahun 2012-2023, peneliti 

menyimpulkan bahwa 

1. Terdapat pengaruh Price Earning Ratio (PER) terhadap harga saham, dimana berdasarkan 

hasil uji t menunjukkan bahwa PER berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. 

Hal ini berarti bahwa semakin tinggi nilai PER, maka harga saham juga cenderung meningkat 

karena investor melihat prospek laba perusahaan yang menjanjikan 

2. Terdapat pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap harga saham, berdasarkan hasil uji t 

dapat disimpulkan bahwa DER berpengaruh signifikan secara negatif terhadap harga saham. 

Artinya, semakin tinggi rasio utang terhadap ekuitas suatu perusahaan, maka harga saham 

cenderung menurun 

3. Terdapat pengaruh Price Earning Ratio (PER) dan Debt to Equity Ratio (DER) secara simultan 

terhadap harga saham. Hasil uji F menunjukkan bahwa PER dan DER secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham 
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